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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini memiliki tujuan penelitian ialah suatu perihal yang 

hendak diambil dalam sebuah aktivitas serta tiap penelitian wajib memiliki arah 

tujuan yang jelas. Tanpa terdapatnya arah tujuan yang jelas maka tentunya 

penelitian ini tidak akan berjalan dengan hasil yang di harapan. Indonesia  

mempunyai banyak daerah selaku kemampuan komunikasi perubahan sosial 

berbasis pemberdayaan masyarakat dalam sebuah  perusahaan yang dirintis sejak 

tahun 2006 dengan nama PT.Putra Indo Jaya Mandiri dan telah berganti nama 

setelah beroperasi pada tahun 2007 menjadi PT.Putra Indo Mandiri Sejahtera 

(PT.PIMS). PT.PIMS  berada di dearah desa jaranguda,Berastagi yang tepatnya 

beralamat di Jalan Djamin Ginting NO.5 Peceran,Berastagi,Kabupaten 

Karo,Sumatera Utara.Lebih jelasnya terletak di jalur alternatif Medan-Berastagi 

dan menjadi salah satu tujuan objek wisata bagi para wisatawan yang berkunjung 

ke Berastagi. Awal Berdirinya perusahaan ini dilatar belakangi oleh adanya ide 

dan cita-cita bapak Simon K. Lee selaku pemilik perusahaan, untuk membuat 

sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat Karo secara umum dan bagi keluarga 

secara khusus. Dan dengan di bantu oleh tenaga ahli pada tahun 2006 dibangunlah 

sebuah model percontohan pertanian terpadu atau Integrated Farming 

System.Metode penelitian ini ialah metode kuliatatif, Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini yang peneliti lakukan Jl. Tahura 1 Desa, Jl. Lau Gumba, 

Kec.Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara, kode pos 22152, Sebagai Objek 

Wisata di Kota Berastagi,  Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo, dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, kesiapan yang memiliki nilai positif 

paling tinggi adalah kesiapan budaya namun untuk menyelenggarakan kegiatan 

pariwisata, kesiapan budaya masyarakat bukanlah satu-satunya hal yang perlu 

disiapkan namun terasa sangat pas-pasan untuk mengadakan kegiatan pariwisata. 

 

Kata Kunci : PT.PIMS (Gundaling Farmstead), Pemberdayaan Masyarakat, 

Komunikasi Perubahan Sosial. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

            Indonesia mempunyai banyak daerah selaku kemampuan komunikasi 

perubahan sosial berbasis pemberdayaan masyarakat dalam sebuah  perusahaan 

yang dirintis sejak tahun 2006 dengan nama PT.Putra Indo Jaya Mandiri dan telah 

berganti nama setelah beroperasi pada tahun 2007 menjadi PT.Putra Indo Mandiri 

Sejahtera (PT.PIMS). PT.PIMS  berada di dearah desa jaranguda,Berastagi yang 

tepatnya beralamat di Jalan Djamin Ginting NO.5 Peceran,Berastagi,Kabupaten 

Karo,Sumatera Utara.Lebih jelasnya terletak di jalur alternatif Medan-Berastagi 

dan menjadi salah satu tujuan objek wisata bagi para wisatawan yang berkunjung 

ke Berastagi. Awal Berdirinya perusahaan ini dilatar belakangi oleh adanya ide 

dan cita-cita bapak Simon K.Lee selaku pemilik perusahaan, untuk membuat 

sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat Karo secara umum dan bagi keluarga 

secara khusus. Dan dengan di bantu oleh tenaga ahli pada tahun 2006 dibangunlah 

sebuah model percontohan pertanian terpadu atau Integrated Farming System. 

      Sekarang Perusahaan yang juga di kenal dengan nama Gundaling Farmstead 

ini menjalan usaha dibidang pengolahan susu sapi melalui proses pasteurisasi 

yang dimana sumber bahan baku susu di dapat dari peternakan sapi perah yang di 

kelola sendiri oleh perusahaan. Pada awal didirikannya peternakan sapi, PT.PIMS 

hanya memliki sekitar 69 ekor sapi perah yang dikirim dari daerah Jawa, 

Sukabumi ke Berastagi namun di saat itu hanya ada 20 ekor sapi yang siap perah. 

Akan tetapi dengan potensi tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan jumlah 
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sapi perah dari hasil pengembangbiakan terus meningkat dan sekarang perusahaan 

memiliki sapi berkisar 300 ekor sapi dewasa dan pedet anak sapi. Seiring 

berjalannya waktu PT.PIMS tidak hanya fokus pada sapi perah saja, tapi PT.PIMS  

juga memiliki peternakan sapi potong sebagai bagian dari perkembangan bisnis 

ataupun usaha perusahaan, dan pada tahun 2018 PT.PIMS memiliki inovasi 

produk baru untuk dipasarkan ke masyarakat selain susu segar dan yogurt, berupa 

olahan keju seperti. Mozzarella, Tomme de Sinabung, Provolone.  

        Dalam pemilihan lokasi ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dari 

pemilik perusahaan dan para pelaksana perencanaan perusahaan ini,yang terutama 

adalah faktor lingkungan yang dimana sapi hanya cocok dengan daerah yang 

bersuhu dingin ataupun pegunungan, hal ini yang membuat kota Berastagi 

menjadi salah satu tempat yang paling medekati  untuk kriteria peternakan sapi di 

sumatera utara,dikarenakan kota berastagi yang terletak didaerah pegunungan dan 

memiliki suhu dingin yang sesuai untuk peternakan sapi.selain itu lokasi didirikan 

jauh dari lingkungan penduduk,disebabkan faktor limbah cair dan padat dari sapi 

yang dapat mengganggu kenyamanan penduduk di sekitar lokasi PT.PIMS. 

          Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk 

melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 

Memberdayakan dengan kata lain adalah memampukan dan memandirikan 

masyarakat (Kartasasmita, 1996), berarti bahwa pemberdayaan masyarakat adalah 

upaya untuk memampukan dan memandirikan dengan mendorong, memotivasi 

dan membangkitkan kesadaran terhadap potensi yang dimilikinya untuk lebih 
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berdaya guna dan berhasil guna.  Menurut Sidu (2006) bahwa pemberdayaan 

masyarakat adalah proses memperoleh dan memberikan “daya kekuatan atau 

kemampuan” kepada warga masyarakat agar mampu mengenali potensi yang 

dimiliki, menentukan kebutuhan dan memilih alternatif pemecahan masalah yang 

dihadapinya secara mandiri, tetapi hal itu tidak mudah untuk dicapai, 

membutuhkan kajian dan penelitian ilmiah yang membutuhkan pengorbanan 

waktu, tenaga dan pemikiran serta dana yang tidak sedikit. Penelitian ini akan 

mengkaji beberapa permasalahan yang berkaitan dengan faktorfaktor yang 

berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan warga masyarakat dan merumuskan 

model pemberdayaan yang sesuai dengan kondisi lokasi.  

          Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembanguan ekonomi yang 

merangkum nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam 

pembangunan yang bersifat people-centered, participatory, Dalam kerangka ini 

upaya untuk memberdayakan masyarakat (empowering) dapat dikaji dari 3 (tiga) 

aspek : Pertama, ENABLING yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan 

potensi masyarakat dapat berkembang. Kedua, EMPOWERING yaitu 

memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat melalui langkah-langkah nyata 

yang menyangkut penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai 

peluang yang akan membuat masyarakat semakin berdaya. Ketiga, Protecting, 

yaitu melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah.  

        Pendekatan pemberdayaan pada intinya memberikan tekanan pada otonomi 

pengambilan keputusan dari kelompok masyarakat yang berlandaskan pada 

sumberdaya pribadi, langsung, demokratis dan pembelajaran social. 
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Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat lapisan masyarakat bawah (grass root) yang dengan segala 

keterbatasannya belum mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan, 

kebodohan dan keterbelakangan, sehingga pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

penguatan individu tetapi juga pranata-pranata sosial yang ada. Menanamkan 

nilai-nilai buaya modern seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, tanggung jawab 

adalah bagian penting dalam upaya pemberdayaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

             Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana  

Komunikasi Perubahan Sosial Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Di Sekitar  

Lingkungan Peternakan Gundaling Farm yang berada di jl . Tahura 1 Ds, Jl. Lau 

Gumba, Kec. Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitan Dan Manfaat Penelitian 

            Tujuan penelitian ialah suatu perihal yang hendak diambil dalam sebuah 

aktivitas serta tiap penelitian wajib memiliki arah tujuan yang jelas. Tanpa 

terdapatnya arah tujuan yang jelas maka tentunya penelitian ini tidak akan 

berjalan dengan hasil yang di harapan. 

            Tujuan dari penelitian ini adalah : Agar dapat mengetahui Bagaimana  

Komunikasi Perubahan Sosial Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Di Sekitar  

Lingkungan Peternakan Gundaling Farm. 

Manfaat penelitian ialah : 

a. Manfaat Teoritis 

           Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah uraian – uraian yang 

bersifat teoritis tentang  komunikasi perubahan sosial dalam pemberdayaan 

masyarakat berbasia di sekitar lingkungan peternakan gundaling farm. 

 

b. Manfaat Praktis  

           Secara praktis hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi pesan kepada 

berbagai pihak,khususnya terhadap khalayak ramai dalam menambah wawasan. 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran kritik untuk 

perkembangan komunikasi perubahan sosial dan pemberdayaan masyarakat. Dan 
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membantu pengembangan komunikasi perubahan sosial berbasis pemberdayaan 

masyarakat di sekitar lingkungan peternakan gundaling farm.  Dapat dijadikan 

referensi tempat kuliner bagi pecinta makanan di bagian restoran gundaling farm 

tersebut. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan 

membagi penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian komunikasi, komunikasi perubahan 

sosial, pemberdayaan masyarakat. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan Pembahasan yang menguraikan tetntang 

ilustrasi, hasil dan pembahasan. 

 BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi Perubahan Sosial 

         Komunikasi perubahan sosial merupakan aktivitas yang tidak dapat 

dilepaskan dalam kehidupan sehari hari, dalam masyarakat disekitar lingkungan 

gundaling farm. Komunikasi perubahan sosial atau dikenal dengan 

Communication for Social Change atau dikenal dengan CSC merupakan konsepsi 

untuk melakukan eksplorasi terkait beragam cara, informasi, proses komunikasi 

maupun media yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan perubahan sikap, 

perilaku dan pengetahuan pada individu.  

perilaku dan pengetahuan pada individu dan komunitas. Lebih lanjut diketahui 

bahwa CSC dikembangkan sejak 2006 dan telah tercatat memberikan kontribusi 

yang relatif signifikan baik dari segi teoritis maupun praktis dalam memengaruhi 

pembangunan berkelanjutan. Praktik komunikasi untuk perubahan sosial terjadi di 

sejumlah negara, di abad 21 ini penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

juga menjadi catatan penting sebagai media perubahan sosial itu sendiri. Menurut 

Kingsley Davis menekankan bahwa perubahan sosial itu sebagai wujud perubahan 

yang terjadi dalam struktur dan fungsi suatu masyarakat.  Sedangkan Menurut 

Selo Soemardjan Perubahan sosial adalah setiap perubahan pada lembaga-

lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem 

sosialnya, termasuk dalam aspek nilai, sikap, serta pola perilaku di antara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat.  
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  2.2 Pemberdayaan Masyarakat      

            Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembanguan ekonomi yang 

merangkum nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam 

pembangunan yang bersifat people-centered, participatory, Dalam kerangka ini 

upaya untuk memberdayakan masyarakat (empowering) dapat dikaji dari 3 (tiga) 

aspek : Pertama, enabling yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

masyarakat dapat berkembang. Kedua, empowring yaitu memperkuat potensi 

yang dimiliki masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut 

penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang akan 

membuat masyarakat semakin berdaya. Ketiga, protecting yaitu melindungi dan 

membela kepentingan masyarakat lemah.  

      Pendekatan pemberdayaan pada intinya memberikan tekanan pada otonomi 

pengambilan keputusan dari kelompok masyarakat yang berlandaskan pada 

sumberdaya pribadi, langsung, demokratis dan pembelajaran social. 

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat lapisan masyarakat bawah (grass root) yang dengan segala 

keterbatasannya belum mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan, 

kebodohan dan keterbelakangan, sehingga pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

penguatan individu tetapi juga pranata-pranata sosial yang ada. Menanamkan 

nilai-nilai buaya modern seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, tanggung jawab 

adalah bagian penting dalam upaya pemberdayaan.  

           Pemberdayaan adalah upaya membangkitkan kekuatan dan potensi 

masyarakat yang bertumpu pada komunitas lokal melalui pendekatan partisipatif 
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dan belajar bersama. Sedangkan Pemberdayaan masyarakat adalah proses 

pembangunan di mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan 

sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan 

masyarakat hanya bisa terjadi apabila masyarakat itu sendiri ikut pula 

berpartisipasi. 

            Adapun Menurut widjaja (2002:77) pemberdayaan masyarakat adalah 

pemberian wewenang pendelegasian wewenang atau pemberian otonomi kejajaran 

bawah yang intinya pemberdayaan upaya membangkitkan segala kemampuan 

yang ada untuk mencapai tujuan dan pemberdayaan diadakan agar daerah semakin 

mampu serta mandirian, maksudnya mampu memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk menunjukkan ciri sebagai masyarakat serta membangun 

kesejahteraan masyarakat itu sendiri. 

            Perkembangan pengolahan aneka nanas bagi masyarakat Desa lau gumba, 

Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo saat ini menjadi sesuatu yang 

menghasilkan nilai tambah khususnya para petani buah. Pengembangan 

pengolahan buah-buahan menjadi berbagai makanan ringan dan minuman belum 

rutin dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan metode 

deskriptif. Teknik analisis yang digunakan adalah menggunakan analisis data 

kualitatif. Merujuk pada hasil penelitian ini dimana terdapat potensi dan upaya 

yang mendukung pengembangan pengolahan buah-buahan sebagai daya tarik 

wisata gundaling farms di Desa lau gumba, Kecamatan Berastagi, Kabupaten 

Karo. Peran upaya pemerintah Kabupaten Karo dalam hal ini Dinas Pertanian, 

Perdagangan, Pariwisata dan Asosiasi serta lembaga pendidikan telah 



10 
 

 

melaksanakan kegiatan pelatihan pengembangan pengolahan buah-buahan 

menjadi berbagai macam olahan makanan dan minuman. Upaya lain yang 

dilakukan pemerintah Kabupaten Karo adalah menjadikan Desa Lau Gumba, 

Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo menjadi desa berbasis Agrowisata dan 

Wisata Gundaling farms. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Jenis Penelitian 

             Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena lebih fokus 

dalam mengamati dan mendalam dan Metode   penelitian   yaitu   metode 

deskriptif   kualittaif. Penelitian   deskriptif merupakan  penelitian  yang  

dimaksudkan untuk  mengumpulkan  informasi  mengenai status  suatu  gejala  

yang  ada  yaitu  keadaan gejala   menurut   apa   adanya   pada   saat 

penelitian  dilakukan  (Arikunto,  2003:309). Jenis data dalam penelitian yang 

dilakukan adalah    data    kualitatif.     

 

 3.2 Kerangka Konsep 

             Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan 

atau kaitan antara konsep- konsep atau variabel- variabel yang akan diamati atau 

diukur melalui penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui  Komunikasi Perubahan Sosial berbasis Pemberdayaan Masyarakat Di 

Sekitar  Lingkungan Peternakan Gundaling Farm.  

          Kerangka konsep penelitian merupakan abstraksi dari suatu realitas 

sihingga dapat dikomunikasikan dan membentuk teori yang menjelaskan 

keterkaitan atara variable yang diteliti.  

 

 



12 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Memampukan, 

Memandirikan dalam 

Membangunkan diri 

lingkungan 

Pelaksanaan kebijakan 

dan program 

pembangunan Menempatkan masyarakat 

sebagai  subjek pembangunan  

Memberi wewenang 

secara profesional 

-Ekonomi  

-Sosial 

-Politik 

-lingkungan 
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Tabel 1.2 Kategori Penelitian 

NO KONSEP  TEORITIS INDIKATOR 

1. Komunikasi perubahan sosial Merujuk pada perubahan 

lembaga kemasyarakatan 

didalam suatu sistem sosial. 

2. Pemberdayaan masyarakat upaya membangkitkan 

kekuatan dan potensi 

masyarakat yang bertumpu 

pada komunitas lokal melalui 

pendekatan partisipatif dan 

belajar bersama. 

3. Ekonomi,sosial,  politik dan 

lingkungan  

 

 

 

 

 

  

Maksud  dari ekonomi,sosial,  

politik dan lingkungan itu 

diambil dari komunikasi 

perubahan sosial berbasis 

pepmberdyaan masyarakat 

tersebut. 

   

   

1.2 Narasumber 

 

Narasumber adalah seseorang yang mempunyai informasi banyak 

mengenai objek yang sedang diteliti, yang dimintai informasi mengenai objek 

penelitian tersebut. jadi ia harus memiliki banyak pengalaman mengenai latar 

pengalaman  

Pemanfaatan narasumber bagi peneliti ialah untuk memperoleh informasi 

dengan waktu yang relative singkat namun hasil informasi yang diperoleh lebih 

mendalam. Teknik penentuan subjek penelitian sebagai narasumber pada 
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penelitian deskriftif kualitatif ini menggunakan teknik Purposive Sampling 

memilih narasumber yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 

sumber data yang mantap dan mengetahui penelitian secara mendalam.  

Subjek peneltian yang dimaksud disini ialah narasumber. Tahap pertama 

ditarik sebagai narasumber kunci yaitu seseorang yang dipandang lebih tau 

tentang situasi dan kondisi penelitian, pada penelitian ini peneliti mengambil 

narasumber yaitu pendiri gundaling farms bapak Simon K.Lee selaku pemilik 

perusahaan 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain seperti wawancara, yaitu dengan cara tanya jawab 

langsung oleh peneliti kepada narasumber. Kemudian teknik kedua adalah dengan 

cara observasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian. Teknik lainnya adalah dengan dokumentasi, teknik ini dapat digunakan 

sebagai pelengkap dari teknik wawancara, observasi. Partisipan dan informan. 

1. Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik 

ini digunakan untuk mengamati secara langsung kegiata- kegiatan yang 

dilakukan bertujuan untutk melihat secara langsung fenomena tersebut. 

2. Wawancara merupakan usaha untuk mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan. Ciri 

utama dari wawancara adalah  kontak lagsung  tatap  muka antara si pencari 

informasi  dengan sumber informasi Secara sederhana diartikan sebagai alat 

untuk mengumpukan data dengan menggunakan tanya jawab antara pencari 
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informasi dan sumber informasi. Wawancara dipergunakan untuk 

menghimpun data, terutama untuk mengetahui tanggapan, pendapat, 

keyakinan, perasaan, motivasi dan cita-cita seseorang (Nawawi, 1995) 

 

3) Partisipan dan Informan 

           Untuk partisipan mengetahui informasi lengkap tentang objek penelitian 

dan ikut terlibat dalam kegiatan perencanaan konten. Sedangkan informan yang 

dipilih merupakan followers, customer dari Menology dan pernah terlibat dalam 

aktivitas pebuatan konten Menology. 

3.5 Teknik Analisis Data 

             Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data dalam dalam penelitian ini 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 

menggunakan model analisis Miles dan Huberman, yang terdiri dari empat hal , 

yakni: (1) Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) Penyajian data, dan (4) 

Penarikan kesimpulan.  Apa yang dimaksud dengan teknik analisis data menurut 

para ahli? 

               Sedangkan menurut Moleong (2017:280-281) analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data 

i. Pengumpulan Data 

            Dalam peneltian kualitatif, Pengumpulan data yang  kegiatannya  mencari 

data di lapangan berkaitan dengan sumber dan jenis data berupa kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen sumber data 
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tertulis,foto, dan sebagainya. Kata-kata dan tindakan informan atau narasumber 

merupakan data utama. Data utama dicatat melalui catatan tertulis ataupun 

dokumentasi berbentuk video/audio tapes, pengambilan foto. Sedangkan sumber 

data tambahn yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan 

majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 

ii. Reduksi Data 

             Reduksi data adalah tahap menyeleksi data-data temuan yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Biasanya, proses reduksi data umum dilakukan pada 

jenis penelitian kualitatif. Biasanya pada penelitian ini akan ditemukan beragam 

data di lapangan, sehingga harus dipilah dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

iii. Penyajian Data  

             Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan 

hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana, jelas agar 

mudah dibaca.penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif catatan lapangan, 

jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam suatu bentukk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan 

membuat kesimpulan sudah tepat atau sebliknya melakukan analisis kembali. 

iv. Penyimpulan Hasil Penelitian  

            Upaya penarikan kesimpulan dilakukan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Hasil 

penelitian kualitatif berupa interpretasi peneliti akan sebuah fenomena, sehingga 



17 
 

 

laporan penelitian akan lebih banyak mengandung deskripsi. Kuantitatif: Hasil 

penelitian kuantitatif dipresentasikan dalam bentuk hasil penghitungan matematis. 

Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, 

tetapi kesimpulan sudah disediakna. Mula-mula belom jelas, namun kemudian 

meningkat menjadi rinci dan mengakar dengan kokoh. 

 

3.6 Lokasi & Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu 

penelitian. Lokasi penelitian ada Jl. Tahura 1 Desa, Jl. Lau Gumba, 

Kec.Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara, kode pos 22152, Waktu 09.00 

– 13.00 Untuk Waktu Penelitian akan dilaksanakan saat selesai seminar proposal 

yakni di bulan juni-september 2023  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

1. Data Informan 

Data dari hasil peneliti yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Pada bagian wawancara ini dilakukan dengan 3 informan  yang 

dianggap memiliki representasi dan kompetensi terhadap objek penelitian. 

Tabel 4.1. Informan Penelitian 

No.  Nama Pekerjaan Asal 

1.  BapakSimon K.Lee Pemilik Perusahaan   Desa lau gumba 

2.  Novendri  Staff  Penjual Desa lau gumba 

3.  Ike Desriana Staff  HRD Desa lau gumba 

4.  Sherin  Wisatawan  Medan denai 

5.  Bulan  Warga  Desa  lau gumba 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

4.1.  Hasil Wawancara Informan 

         Peneliti melakukan teknik wawancara untuk memperoleh data dari 

Komunikasi Perubahan Sosial Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Di Sekitar  

Lingkungan Peternakan Gundaling Farm  menjadi PT.Putra Indo Mandiri 

Sejahtera (PT.PIMS). PT.PIMS  berada di dearah  desa  jaranguda,Berastagi yang 

tepatnya beralamat di Jalan Djamin Ginting  NO.5 Peceran, Berastagi, Kabupaten 

Karo,Sumatera Utara. 
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         Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Simon 

K.Lee, kakak junia, dan abang  novendri.selaku pendiri gundaling farms tersebut. 

Mengatakan  gundaling farms Awal Berdirinya perusahaan ini dilatar belakangi 

oleh adanya ide dan cita-cita bapak Simon K.Lee selaku pemilik perusahaan, 

untuk membuat sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat Karo secara umum dan 

bagi keluarga secara khusus. Khususnya dalam  bidang pemberdayaan masyarakat 

menjadi sumber ekonomi setempat, Awal mula gundaling farms  bisa dikenal 

seperti sekarang adalah berawal dari kawan ke kawan lalu lanjut memasuki ranah 

media social google, instagram, dan facebook. Awla mulanya gundaling farms 

iniyaitu bukit gundaling merupakan tempat wisata untuk menikmati panorama 

alam yang telah dikenal sejak zaman Belanda.  

       Area ini juga merupakan destinasi wisata di Brastagi yang menjadi favorit 

wisatawan. Jalan men dirikan Pasar Kamu ini tidak selalu mulus belum lagi disaat 

Covid – 19 yang lalu yang dimana kita harus selalu berjaga jarak, memakai 

masker dan tidak bole berkumpul. Tetapi tidak menyurutkan semangat bapak  

Simon K.Lee untuk terus semangat untuk mencapai tujuan dan keinginannya yaitu 

menjadikan gundaling farms sebagai mata pencaharian utama masyarakat Desa 

lau gumba. 

Covid – 19 menjadikan motivasi 78 dan membuat saling bekerja sama 

dalam satu pasar, Strategi yang di lakukan bapak Simon K.Lee  selain 

mempromosikan   dari kawan ke kawan dan media social ialah menjaga kualitas 

produk dari segi rasa, tidak memakai pewarna, penyedap dan lainnya. 
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Selain peternakan ada resort dan restoran dalam satu lokasi buat sapi perah 

paling belakang dan produksi pembuatan susu,  yougurt, dan es krim langsung 

dari susu sapi perah tersebut. Sedangkan untuk resort dan restorannya di depan 

pintu masuk gundaling farms langsung menuju resort dan restorannya, awal 

berdiri  PT.PIMS  cuman  peternakan gundaling farms saja yang berdiiri semenjak 

awal tahun 2006 beranjak tahun 2007  semakin berkembang PT.PIMS  ini dengan 

berdirinya resort beserta restoran ya semakin banyhak pemberdyaan masyarakat 

sekitar bekerja buat pencarian rkonomi buat keluarga mereka ujar bapak Simon 

K.Lee 

        Abang novendri selaku staff  penjualan dan memproduksi dari PT.Putra Indo 

Mandiri Sejahtera dibagian gundaling farms dan restoran sekaligus para pekerja 

Gundaling Farmstead Berastagi mempunyai visi zero waste business yang 

mengoptimalkan aspek dari hulu ke hilir buat mendukung perekonomian industri 

serta sosial. Pemberdayaan masyarakat lingkungan setempat. Perihal ini 

menjadikan Gundaling Farmstead selaku destinasi wisata yang mempunyai faktor 

bimbingan. 

        Wisatawan bisa memandang proses penciptaan turunan susu, zona proses ice 

cream, zona proses keju, pasti saja melihatnya di balik cermin, supaya tidak 

terdapat kontaminasi. Restoran ini kerap jadi tujuan wisata bimbingan siswa 

sekolah bawah serta halaman anak- anak yang mau memandang proses penciptaan 

susu secara langsung. Uniknya lagi Gundaling Farmstead Berastagi pula 

mempunyai signature dish, sajian khas masakan Karo yang diolah dengan tidak 

tradisional. Santapan khas karo yang sangat diketahui merupakan ikan nila gulai 
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serta arsik ikan emas, Gundaling Farmstead mengaplikasikan berbagai masakan 

arsik ataupun gulai jadi bermacam sajian istimewa. Buat produk keju, Signature 

cheese Gundaling Farmstead Berastagi merupakan Tomme Andaliman.   

          Salah satu objek wisata penunjang baru itu merupakan agrowisata terpadu 

peternakan- pertanian- restoran di Berastagi, Gundaling Farmstead. Agrowisata 

terpadu dengan konsep farm to table menyuguhkan menu khas Karo serta menu 

internasional dengan bahan baku dari peternakan yang langsung disuguhkan fresh 

di restoran yang terletak tidak jauh dari peternakan. 

          Kakak Ike Desriana selaku staff HRD  gundaling farms dia yang 

mengahandalkan sistem produksi, karyawan dan pekerja di gundaling dan resort 

beserta restoran tersebut.  Sedangkan kakak sherin  wisatawan yang berkunjung 

kegundaling farms ini sangat gembira waktu tahun 2019 masih bisa melihat 

proses produksinya dan pada tahun 2023 semakin disterilkan produksinya, dan 

bagi ibu bulan gundaling farms banyak perubahan pas waktu covid-19 tahun lalu, 

jadi tempat produksinya disetelitkan tidak ada lagi pembuatan susu, es krim yang 

secara langsung. 

 

4.2.Pembahasan 

            Pada masa sekarang ini, Seperti Farmhouse Lembang Bandung, Berastagi 

juga kini menghadirkan sebuah destinasi wisata baru dengan konsep yang sama. 

Namanya adalah Gundaling Farmstead. Agrowisata ini juga terkenal dengan nama 

Pasteurisasi Susu Sapi Brastagi. Peternakan ini sekaligus menjadi destinasi wisata 

yang terkenal di Sumatera Utara. Keindahan tempat ini membuatnya menjadi 
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incaran banyak wisatawan baik dari dalam maupun luar kota. Pengunjung yang 

datang ke sini akan menikmati keindahan alam yang berpadu dengan area 

peternakan modern. Jika Anda penasaran dengan objek wisata ini, langsung saja 

simak review lengkapnya di bawah ini. Pengunjung yang datang ke sini akan 

menikmati keindahan alam yang berpadu dengan area peternakan modern. Jika 

Anda penasaran dengan objek wisata ini, langsung saja simak review lengkapnya 

di bawah ini. 

Gambar 4.1. gundaling farms 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

           Gundaling Farmstead Berastagi merupakan sebuah peternakan yang berada 

di kawasan PT. Putera Indo Mandiri Sejahtera atau PIMS. Perusahaan tersebut 

sekaligus menjadi pengelola resmi pasteurisasi susu ini. Tempat ini telah 

beroperasi sejak tahun 2006 dan hingga saat ini terus meningkatkan layanannya.  
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Tidak heran jika animo wisatawan yang ingin pergi berkunjung ke tempat ini 

semakin meningkat seiring berjalannya waktu. 

Kawasan wisata ini sangat cocok untuk liburan keluarga. Sebab, tempat ini juga 

memliki restoran terkenal bernama Gundaling Restaurant Farmastead yang 

menyajikan berbagai makanan khas Medan halal dan menu lainnya. 

Restoran di Berastagi ini juga menjadi salah satu tempat nongkrong di Berastagi 

yang paling hits. Hampir setiap harinya, restoran ini selalu penuh dengan 

pengunjung, khususnya anak-anak muda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 
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      Lokasi Gundaling Farmstead terletak di Jalan Pendidikan, Jaranguda, Simpang 

Pelawi, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Tempat ini dekat 

dengan wisata Pemandian Air Panas Pariban. 

 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

Gambar 4.2. bersama staff dan pekerja 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 
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Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

         Meski sejatinya merupakan sebuah tempat peternakan sapi, namun 

kawasan ini memiliki fasilitas yang tak kalah lengkap dari berbagai tempat 

wisata Medan murah. Ada area parkir yang cukup luas sehingga dapat 

menampung banyak kendaraan roda 2 dan 4. Masuk ke area dalam, Anda 

akan melihat sejumlah kandang sapi yang terjaga kebersihannya. 

           Anda juga bisa menjumpai beberapa toilet umum di sejumlah titik 

keramaian. Lebih istimewanya lagi, ada restoran yang tersedia bagi 

pengunjung yang ingin menyantap makanan bersama keluarga. 
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          Sebuah usaha peternakan sapi perah di sumatera utara  yang  di kelola 

secara modern dan menjual hasil produksinya sendiri, susu sapi yang dihasilkan 

dari sapi import australia yang memiliki corak hitam putih. Gundaling farm bukan 

hanya tempat peternkan susu sapi saja melainkan ada juga tempat wisata bagi para 

pengunjung wisata berastagi berjarak lebih kurang 60 kilometer dari kota medan 

lokasinya tepat berada dibawah kaki gunung sibayak, produk yang di jual seperti: 

susu, youghurt, dan ice cream. Susu yang dijual terdiri dari berbagai macam rasa: 

coklat, strawberry, mocca dan murni. 
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         Susu sapi rasa yang satu liter berharga Rp 45.000, sedangkan susu sapi 

murni yang satu liter dengan harga Rp 40.000. dan buat tiket masuk 1  Rp 10.000, 

perusahaan kami adalah mempersentasikan diri kami dalam merealisasikan ide  

yang berbasis pada narasumber dan tenaga ahli yang kami padukan dengan insting 

bisnis yang tepat sasaran,solusi dan target utama yang berfokus pada peningkatan  

sumber daya manusia dan keseimbangan alam.  

       Gundaling farm berastagi adalah tempat peternakan sapi perah yang berada di 

bawah manajemen PT.Putra Indo Mandiri yang dikelola secara modern dan 

memasarkan produknya sendiri. Dalam komunikasi perubahan sosial peruasahaan 

manajemen gundaling farm PT.Putra Indo Mandiri dimana terjadinya masa 

pandemi covid 19 pada tahun 2020-2022 gundaling farm mensterilsasikan wisata 

terrsebut. 

         Dan pada tahun 2023 perusahan manajemen tidak memperlihatkan cara 

produksi dan kegiatan lainnya seperti melihat secara langsung kekandang sapi, 

pduksi pembuatan susu, youghurt, dan ice cream.Destinasi wisata berastagi 

bervariasi, dari wisata sejarah rumah pengasuingan bung karno, wisata alam 

taman hutan raya, air terjun sikulikap, bukit kubu, pemandian air panas. Salah satu 

destinasi pendukung baru itu adalah agrowisata terpadu petrenkan-pertanian-

restoran di berastagi, gundaling farms. Agrowisata terpadu dengan konsep farm to 

table menyajiakn menu khas karo dan menu internasional denghan bahan baku 

dari peternakan yang langsung disajikan segar di restoran yang berlokasi tidak 

jauh dari peternakan . 



28 
 

 

        

 Destinasi wisata yang edukatif semua wisata ataupun agrowisata banayak 

beberapa jenis yang berbeda-beda, daya tarik parawisatawan yang ingin terus-

menerus berkunjung ketempat wisata yang edukasi yang menarik perhatian. Apa 

sih maksud dari konsep farm to table restaurant? 

 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

 

Konsep restoran farm to table awalnya merupakan gerakan sosial yang dibuat 

untuk mengedukasikan sekaligus meningkatkan penyajian makan yang 

menggunakan bahan lokal dengan langsung membeli produk-produk tersebut dari 

tangan petani/peternak. Hal ini dialkukan untuk mebantu bisnis dan usaha lokal, 

sekaligus membuat para konsumen tau dari mana makanan mereka berasal. 
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Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

 

Digundaling farma terdapat bahan-bahan makanan yang dipakai semua diambil 

langsung dari perkekebuan dan peternakan mereka. Selain peternakan ada juga 

perkebunan, restoran dan cafe bernuansa alam  yang bergaya kan ala-ala luar 

negeri, gundaling farmstead memiliki zero waste business yang memaksimalkan 

aspek dari hulu ke hilir untuk menunjang perekonomian perusahaan dan 

sosial.Menurut salah satu pemilik gundaling farmstead, andreas lee, pihaknya 

terus berinovasidengan produkj turunan susu, dan untuk saat ini dengan adanya 

restoran yang berkonsep farm to table, seluruh produk turunan dari susu dan 

pertanian dimaksimalkan menjadi makanan yang sehat dan segar, lansunbg dari 

perkebunan dan peternakan. 
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Farm to table adalah sebuah konsep terpadu yang meliputi bidang pertanian, 

peternakan, dan bidang kuliner. Dimana semua proses dari menanam hingga 

panen, dan memelihara sapi sampai mengelolah produk turunan susu menjadi 

hidangan yang segar dan sehat. Andreas meyakini bahwakonsep ini memberikan 

nilai tambah, bukan hanya dari sisi bisnis, tapi juga menjadikan sajian lebih sehat 

dan menjaga ekosistem. 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

 

 

Dari komunikasi perubahan sosial berbasis pemberdayaan masyarakat pemilik 

perusahaan Bapak Simon K.Lee ini membuka restoran farm to table  bagi 

masyarakat sekitaran gundaling farm untuk bekerja dan pemperdayaan 

masyarakat untuk mendapatkan penghasilan yang mencukupi kebutuhan keluarga, 
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terdapat gambar diatas beberapa karyawan sedang mebuat pesanan dari konsumen 

yang telah berkunjung ke gundaling farm tersebut. 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1.  Simpulan 

       Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang peneliti lakukan Jl. Tahura 1 Desa, 

Jl. Lau Gumba, Kec.Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara, kode pos 22152, 

Sebagai Objek Wisata di Kota Berastagi,  Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo, 

dapat diambil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, kesiapan yang memiliki 

nilai positif paling tinggi adalah kesiapan budaya namun untuk menyelenggarakan 

kegiatan pariwisata, kesiapan budaya masyarakat bukanlah satu-satunya hal yang 

perlu disiapkan namun terasa sangat pas-pasan untuk mengadakan kegiatan 

pariwisata.  

 

       Kesiapan yang paling tinggi memberikan nilai negatif adalah kesiapan mental 

masyarakat adalah salah satu masalah yang paling mendasar dalam pengadaan 

kegiatan pariwisata. Secara keseluruhan kesiapan masyarakat Gundaling farms 

dinilai positif namun yang menjadi masalah utama adalah belum keseluruhan 

masyarakat Gundaling farm  sadar wisata hanya sebagian masyarakat yang 

menjadikan pariwisata sebagai penghasilan utama saja 
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5.2 Saran 

          Berdasarkan temuan di lapangan dan kesimpulan pada penelitian ini, maka 

peneliti mencoba membuat beberapa saran yang dikemukakan sebagai berikut : 

• Hendaknya fisik daerah seperti sarana dan prasarana dipugar dan 

seluruh lapisan masyarakat Gundaling Farms sadar, merawat dan 

menjaganya, serta penataan letak bangunan dan sarana pendukung 

lainnya agar ditempatkan pada tempat yang tepat dan dijaga. 

 

• Masyarakat  Gundaling farms  baik itu yang menjadikan pariwisata 

sebagai penghasilan utama maupun yang tidak menjadikan 

pariwisata menjadi penghasilan utama agar sadar bahwa banyak 

orang datang ke Gundaling Farm.  karena Gundaling Frams  adalah 

sebuah objek wisata yang memiliki nilai keindahan dan kepuasan 

yang juga bisa mendongkrak ekonomi masyarakat.  

 

• Pemerintah setempat agar lebih offensive dalam menggalakkan 

kegiatan pariwisata di Gundaling Farms. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan  memugar segala sarana dan prasarana pariwisata 

yang ada di Gundaling Farms, menata ulang ruang lingkup dan tata 

letak sarana pendukung lainnya agar terlihat rapi dan indah. 
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